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1.1 Latar Belakang

Realitas keadaan anak di Indonesia masih belum menggembirakan. Nasib mereka
belum seindah ungkapan verbal yang sering memposisikan mereka sebagai sesuatu
yang bernilai, penting, penerus bangsa, dan sejumlah kata — kata simbolik nan indah
lainnya. Pada tataran hukum, hak — hak yang diberikan kepada setiap anak belum
sepenuhnya bias ditegakkan. Hak — hak sebagaimana dokumen hukum mengenai
perlindungan anak masih belum cukup ampuh untuk bisa menghilangkan keadaan
yang buruk bagi anak. Karena pada kenyataannya, perilaku masyarakat masih
menyimpan masalah, terutama dalam memandang dan memperilakukan anak.

Hal ini disebabkan anak — anak yang berkonflik dengan hukum membutuhkan
perlindungan khusus dibandingkan dengan kelompok anak lainnya. Anak — anak
yang berkonflik dengan hukum, terpaksa harus menghadapi situasi dan kondisi
yang amat rentan terhadap kekerasan fisik maupun emosional yang dapat
menghancurkan martabat dan masa depan mereka. Sebagai asset bangsa dan bagian
dari generasi, anak berperan amat besar sebagai successor suatu bangsa. Peran
strategis ini disadari oleh masyarakat internasional untuk melahirkan sebuah
konvensi yang intinya menekankan posisi anak sebagai manusia yang harus
mendapatkan perlindungan atas hak — hak yang dimilikinya.



1.2 Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian ni adalah
“Bagaimana proses pendampingan lembaga advokasi
anak terhadap anak yang berkonflik dengan hukum?”



1.3 Tujuan Penelitian

Darl perumusan masalah tersebut, penelitian ini
pertujuan untuk mengetahui :

* Proses yang dilakukan LADA saat pendampingan

terhadap anak — anak yang berkonflik dengan hukum
di kota Bandar lampung.

« Cara — cara atau langkah — langkah yang diambil

LADA, bila terdapat kendala dalam penyelesaian
kasusnya.




1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan muncul dari penelitian ini yaitu :

% Mengembangkan studi sosiologi hukum sebagai salah satu cabang
Ilmu dari sosiologi. Melalui penelitian ini minimal akan di peroleh
suatu pemehaman yang lebih mendalam bagaimana sosiologi secara
akademis dikembangkan. Baik dari sudut kerangka teori, kerangka
pemikiran, metodologi, maupun obyek penelitian.

% Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan sumber informasi dan bahan referensi awal bagi
penelitian — penelitian yang memiliki tema serupa.

X Secara khusus diharapkan dapat menjadi masukan bagi LSM yang
akan diteliti dalam rangka melaksanakan program — program
organisasinya.



